
 

 

    

   

 

 

 

                    
 
                         TAHUN ke-40 

                                                                          Minggu Biasa XXIX(Minggu Misi) 
                                Sabtu-Minggu      

                      Tgl. 17-18 Oktober 2026 
        
 
 

Hikmat Kebijakan Allah 
 
Allah menggunakan raja Koresy, meski ia tidak mengenal Allah, 
untuk menaklukkan kerajaan di sekitar, supaya hubungan antar 

negara yang tertutup menjadi terbuka dan mengenal  
satu-satunya Allah, demikian nubuat nabi Yesaya 

 (Bacaan pertama, Yes.45:1, 4-6). 
 

Rasul Paulus memuji dan mendoakan umat Tesalonika 
yang melaksanakan iman mereka dengan baik, karena firman 

Tuhan mereka terima bukan atas kata-kata rasul Paulus 
semata, tetapi juga berkat karya Roh Kudus 

(Bacaan kedua, Tes. 1:1-5b). 
 

Karena Kristus mengetahui pertanyaan mereka mau 
menjebak-Nya, jawaban-Nya atas pertanyaan mereka itu sama 

sekali tidak mampu menjebak, sebab mata uang itu haknya 
Kaisar juga, dan mereka tahu yang menjadi hak Allah  

(Bacaan Injil, Mat.22:15-21). 
 
  
  



 
 
Sebagai bangsa terpilih, bangsa Yahudilah yang wajib 
memperkenalkan Allah kepada bangsa-bangsa lain, tetapi justru 
mereka mengkafirkan bangsa-bangsa lain, mereka mau 
memonopoli keselamatan. Hal itu berlawanan dengan kehendak 
Allah. Pertama, bangsa-bangsa lain harus mengenal Allah satu-
satunya. Bangsa Yahudi seharusnya mencontoh apa yang 
dilakukan Allah terhadap raja Koresy. Raja Koresy menaklukkan 
bangsa-bangsa disekitarnya, termasuk bangsa Israel. Dari 
orang-orang Israel yang di bawa ke Babel, raja Koresy mengenal 
adat kebiasaan bangsa Yahudi. Dan untuk mengambil hati 
bangsa-bangsa yang dijajah, ia menyuruh orang-orang Yahudi 
kembali ke negerinya untuk membangun Bait Allah. Demgan 
cara itu bangsa-bangsa mulai menganal Allah satu-satyunya, 
yaitu Allah Tuhannya bangsa Israel. Yang kedua, Allah mau 
mengingatkan bangsa Yahudi juga akan tugasnya sebagai 
bangsa terpilih. Maka ketika Kristus mau dijebak, Kristus 
memberi jawaban, yang bukan hanya tidak dapat menjebak, 
tetapi justru mengingatkan bangsa Yahudi akan kewajiban 
mereka terhadap Allah, apa yang harus mereka persembahkan 
kepada Allah. Salah satunya yang utama adalah menyelamatkan 
manusia juga dari bangsa-bangsa lain. 
 
 Minggu Biasa ke-29 ini mengingatkan kita bahwa Allah 
menghendaki semua orang selamat. Beberapa kali Kristus mau 
dijebak dengan berbagai pertanyaan, namun semuanya dapat 
dijawab dan meloloskan-Nya dari jebakan, bahkan berbalik 
menegur. Apa yang menjadi tugas kewajiban bangsa terpilih 
yang harus dilaksanakan dalam menerima janji Allah? Tidak 
melakukan yang seharusnya dilakukan, tetapi mau mencari 
kesalahan justru yang melaksanakan. “Berikanlkah kepada 
kaisar yang menjadi hak kaisar dan kepada Allah yang menjadi 
hak Allah.” 
  



 Memang orang, yang merasa benar sendiri, tidak mencari 
kebenaran dan sulit memahami dan menerima kebenaran 
sebagaimana  kesaksian Kristus (lh.Yoh.18:37c). Menerima 
kebenaran sebagaimana kesaksian Kristus itu beriman, sebab 
kebenaran itu utuh sebagaimana adanya, yang tidak tertangkap 
oleh pancaindera. Oleh karena itu Kristus berjanji mengutus Roh 
Kudus, Penolong yang lain, karena para rasul (Gereja) harus 
mewartakan kebenaran yang sudah diimaninya sendiri hanya 
dengan kata-kata atau perbuatan yang dapat ditangkap 
pancaindera. Agar kessaksian itu dapat meresap pada orang 
lain, Roh Kudus ikut berkarya. Hal ini juga merupakan kebijakan 
Allah yang tidak dapat kita selami. Gereja harus berani rendah 
hati mengakui, hanya karya Allah yang menyempurnakannya. 
“Sebab Injil yang kami beritakan bukan disampaikan kepada 
kamu dengan kata-kata saja, tetapi juga dengan kekuatan oleh 
Roh Kudus dan dengan suatu kepastian yang kokoh.” 
 
 Nabi Yesaya sebenarnya telah menyampaikan dalam 
nubuatnya, suatu teguran dan sekaligus usaha agar bangsa 
Israel ingat akan tugas kjewajibannya, dengan menyampaikan 
apa yang dilakukan Allah kepada raja Koresy, yang belum 
mengenal Allah. Dengan cara seperti itu bangsa-bangsa lain 
dibuka hatinya untuk mengenal Allah. “Aku memegang tangan 
kanannya untuk kenaklukkan bangsa-bangsa di depannya. Ia 
akan menundukkan raja-raja serta membukakan pintu-pintu 
gerbang sehingga tidak tetutup lagi. Oleh karena hamba-Ku 
Yakub dan Israel pilihan-Ku maka Aku memanggil engkau 
dengan namamu, menggelari engkau, sekalipun engkau tidak 
mengenal Aku.” 
 

Sadarkah kita akan hikmat bijakan Allah dalam menuntun 
manusia mengenal Allah yang benar dan satu-satunya? 

 
 

St. Sutopanitro, Pr (Alm.) 
  



  

  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

                               Rom anus H. Santoso, Pr 

 

  



 

 
 

Pengumuman Pertama: 

• Brigitta Arabel Marcia Tanama (Lingkungan Bukit Gading Mediterania –     
St. Mikael 2) & Antonius Wibhianto Papan (Paroki Sunter). 

• Vinsensius Basoeki (Lingkungan Kelapa Nias PC Gading Nias Timur –                  
St. Fransiskus Xaverius 2) & Felicia Amelia Susetio (Paroki Sunter). 

• Inggrid Gracia Angela Saerang (Lingkungan Gading Pandawa Kensington – 
St. Elizabeth 1) & Matias Maxs Christian Karmila (Paroki Kosambi Baru). 

• Vania Helena Djayasaputra (Lingkungan Janur Kuning  7 – 9 St. Maria 2) & 
Benediktus Yosef Labre Felix Jayanto (Paroki Pademangan). 

• Elisabeth Karina Boenardi (Lingkungan Janur Elok QC – St. Clara 2) & 
Samuel Marzuki Sutanto (Paroki Puspa Gading). 

 

Pengumuman Kedua: 
• Felix Domica Santoso (Lingkungan Royal Gading Mansion – St. Timotius 4) & 

Maria Estefania Mayor (Paroki Pulo Gebang). 
• Gabriella Gwenny Dermawan (Lingkungan Kelapa Nias VII-IX PA PB –          

St. Fransiskus Xaverius 4) & Michael Kevin Samuel (Paroki Serpong). 
• Krispinus Filbert Halim Santosa (Lingkungan Villa Permata Gading Barat – 

St. Timotius 1) & Eleanor Mirelle Eldens Huwangga (Paroki Puspa Gading). 
• Vincent Audric Lawrence (Lingkungan Villa Gading Indah – St. Mikael 1) & 

Agatha Falensi Hernandes (Paroki Sunter). 
• Felicia Felita Setiawan (Lingkungan Gading Kirana Blok A-B – St. Anastasia 

1) & Yosef Theryanto Sangjaya (Paroki Pinang). 
 

Pengumuman Ketiga: 
• Fransiska Susanti Mega Istiono (Lingkungan Janur Asri 3 & 4 - St. Lucia 2) & 

Nicodemus Raymond (Paroki Katedral St. Petrus Bandung). 
• Genoveva Caroline (Lingkungan Kelapa Nias IV-VI  PA PB – St. Fransiskus 

Xaverius 3) & Andrew Angkajaya Widjaja (Paroki Katedral Jakarta). 
• Christopher Joshua Lokatili (Lingkungan Sanur - St. Sesilia 3) & Bernadette 

Cynthia Hendarmi (Paroki St. Fransiskus Xaverius Kuta - Bali). 
• Pierre Ivan Oswari (Lingkungan Kuta – St. Sesilia 4) & Klaudia Arabella 

Purwada (Paroki Sunter). 
  



  

Kamis, Tgl. 22 Oktober 2026 
Pkl. 10.00-11.30 

Rg. Benediktus-Gregorius Lt. 3 GKP St. Yakobus 
Renungan dan Meditasi oleh Ibu Susan 



  
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



Petugas Liturgi 
Hari Minggu Biasa XXX 

Tgl. 24-25 Oktober 2026 
Lagu:  

MB 456 – MB 236 – MB 288 – PS 653 – MB 546 
Dekorasi Yakobus: Sie. Dekor,  

Stasi P2 : Kelapa Nias - St. Fransiskus Xaverius 
 
 
 
 

 

                      Gereja St. Yakobus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                         Stasi Pegangsaan Dua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    

 

 

 

 

 

Minggu,08.00  
 

Tata Laksana 
Gading Pandawa 

Kensington - 
St.Elizabeth 1 

Koor/DU/Organis 
Karawitan Sekar  

Budi Asih 
LekKom 
 EEA/SIA 

Pemazmur 
Tasya 

Minggu, 11.00  
 

Tata Laksana 
Villa Permata Gading  

St. Timotius 
Koor/DU/Organis 

Janur Indah –  
St. Ursula 
LekKom 

CES/NTA 
Pemazmur 

Vincent 
 

Minggu, 17.00 
 

Tata Laksana 
Kelapa Hibrida –  

St. Theresia 
Koor/DU/Organis 
SMA St. Yakobus 

LekKom 
SMA St. Ykb/CHI 

Pemazmur 
SMA St. Yakobus 

 

Sabtu,17.00  
 

Tata Laksana 
 Janur Asri 1-2 –  

St. Lucia 1 
Koor/DU/Organis 
Karawitan Laras 

Karuna 
LekKom 
TAJ/ELU 

Pemazmur 
Celestine 

Minggu, 07.30  
 

Tata Laksana 
Gading Kirana 

Blok G-H -  
St.Anastasia 3 

Koor/DU 
Eveline 
Organis 

Indrawati 
LekKom 

CAT/AVG 
Pemazmur 

Vera 

Minggu, 10.30  
 

Tata Laksana 
Kelapa Nias PE - St. 

Gabriel 2 
Koor/DU/Organis 

WKRI 
LekKom 

CIS/NWB 
Pemazmur 

Chanel 



  


�����
���� ADA APA SETELAH MISA SORE SABTU, 31 OKTOBER?  
Mari luangkan waktu sejenak untuk bersama-sama menutup Bulan Rosario 

tahun ini dalam suasana penuh iman, syukur, dan kebersamaan melalui  
DOA ROSARIO HIDUP bersama Rm. Tunjung Kesuma, Pr.  


������� Sabtu, 31 Oktober 2026  

������� Pukul 17.00 WIB (setelah Misa)  


���� Gereja St. Yakobus  

������ Doa Rosario yang biasanya dilaksanakan sebelum Misa sore ditiadakan dan akan 

diganti dengan Doa Rosario Hidup setelah Misa, pada pukul 17.00 WIB. 
Bersama Bunda Maria, mari kita satukan hati dalam doa, mempersembahkan segala 

harapan, permohonan, dan rasa syukur kita kepada Tuhan. 

������� Umat diundang membawa lilin masing-masing. Lilin juga tersedia di gereja 

dengan penggantian biaya sukarela.  

��� Ajak keluarga dan sahabat untuk hadir! 

 Mari kita tutup Bulan Rosario dengan penuh sukacita, mempererat persaudaraan, 
dan semakin mendekatkan diri kepada Tuhan melalui teladan iman Bunda Maria. 


�����
���� 



  



  



  



             Shalom 
 


